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INTISARI 

 

Pabrik 1,3 Butadiena dengan kapasitas 50.000 ton/tahun akan didirikan di 

Kawasan industri JIPEE, Kec. Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Pabrik akan 

beroprasi selama 24 jam sehari dan 330 hari dalam setahun. Pabrik 1,3 Butadiena 

menggunakan bahan baku bio ethanol yang berasal dari PT. Energi Agro Nusantara 

(Enero) dengan bantuan katalis Chromium Alumina untuk reaktor 1 dan Tantala 

Silika untuk reaktor 2. Produk 1,3 Butadiena dapat digunakan sebagai monomer 

dalam industri polimer dan karet sintetis seperti Stirene Butadiena Rubber (SBR), 

Polybutadiena Rubber (BR) dan Nitrile Butadiena Rubber (NBR). 1,3 Butadiena 

dapat di produksi dengan beberapa proses dengan bahan butana yaitu proses 

Haundry Catadine (Houdry), Philips dan Dehidrogenasi Oksidatif. Selain itu 

pembuatan 1,3 Butadiena dapat diproduksi dengan bahan ethanol dengan proses 

Dehidrogenasi Ethanol. 

Pabrik ini menggunakan proses Dehidrogenasi Ethanol dengan menggunakan 

bahan baku ethanol dengan bantuan katalis chromium alumina dan tantala silika 

sebagai katalis. Ethanol 95% yang masih berupa liquid akan diubah fasenya 

menjadi gas menggunakan vaporizer. Ethanol fase gas akan di panaskan dahulu 

meggunakan heater hingga mencapai suhu 325℃ untuk menyesuaikan suhu operasi 

pada reaktor. Reaktor 1 menggunakan reaktor jenis fixed bed multitube dengan 

katalis chromium alumina didalamnya dan beroprasi pada suhu 325℃ pada tekanan 

atmosfer. Pada rector 1 terjadi reaksi dehidrogenasi ethanol untuk menghasilkan 

asetaldehida. Produk keluaran reaktor 1 dialirkan menggunakan blower untuk 

masuk dalam reaktor 2. Reaktor 2 munggunakan reaktor fixbed multitube dengan 

katalis tantala silika didalamnya dan beroprasi pada suhu 325℃ pada tekanan 

atmosfer. Pada reaktor 2 terjadi reaksi konversi antara ethanol dan asetaldehida 

menjadi 1,3 Butadiena. Produk keluaran reaktor 2 akan di umpankan ke separator 

untuk memisahkan hidrogen dan produk fase liquid, kemudian produk fase liquid 

akan di umpankan ke distilasi 1 untuk memurnikan 1,3 butadiena menjadi 99% pada 

produk atas. Produk bawah akan diumpankan ke distilasi 2 untuk memisahkan air 
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dari ethanol dan asetaldehida. Produk bawah berupa air yang di umpankan ke water 

treatment process dan produk atas di umpankan kembali ke reaktor 2 sebagai aliran  

recycle.  

Ketentuan pendirian pabrik 1,3 Butadiena yang telah di rencanakan dapat di 

simpulkan debagai berikut : 

Kapasitas  : 50.000 Ton/Tahun 

Bentuk Perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT)  

Sistem Organisasi  : Garis dan Staff 

Lokasi Pabrik  : Kawasan industri JIPEE, Kabupaten Gresik 

Luas Tanah  : 25.000 m2 

Sistem Operasi  : Kontinyu 

Waktu Operasi  : 330 hari/tahun, 24 jam/hari 

Jumlah Karyawan  : 160 Orang 

Analisa Ekonomi 

Masa Konstruksi   : 2 Tahun 

Umur Alat   : 10 Tahun 

Modal Tetap (FCI)   : Rp. 268,595,255,276 

Working Capital Investment (WCI)  : Rp. 526,614,908,010 

Total Capital Investment (TCI)  : Rp. 795,210,163,736 

Bahan Baku (1 Tahun)  : Rp. 799,827,480,870 

Biaya Utilitas (1 Tahun)  : Rp. 43,703,931,572 

Total Production Cost (TPC)  : Rp. 1,351,644,930,559 

Bunga Bank   : 8% 

Return on Investment Before Tax  : 26,998 % 

Return on Investment After Tax : 17,549 % 

Internal of Return (IRR) : 12,101% 

Waktu pengembalian Modal (PBP) : 5,76 Tahun (5 Tahun 9 Bulan) 

Break Even Point (BEP)  : 31,0233 % 

 


